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Abstrak

Indonesia memiliki sebanya 88 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) yang berpotensial dari segi ataksi
alam dan budaya. Salah satu KSPN tersebut adalah KSPN Sangiran dan sekitarnya yang berada di Kabupaten
Sragen, Jawa Tengah. KSPN Sangiran dan sekitarnya diketahui memiliki fokus peran strategis dalam usaha
pelestarian dan pemanfaatan aset budaya dan sejarah. Hal tersebut dilakukan untuk mewadahi KSP Sangiran
dan sekitarnya yang didominasi oleh wisata budaya. Kawasan Wisata Gunung Kemukus merupakan salah satu
Daya Tarik Wisata (DTW) budaya di Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Sangiran dan sekitarnya
yang dikembangkan kembali pada tahun 2020 dan selesai pada tahun 2022 oleh Pemerintah Kabupaten Sragen.
Selain itu, berdasarkan ketetapan yang berlaku diketahui bahwa wisata budaya di KSPN Sangiran dan sekitarnya
diarahkan untuk memiliki peran strategis terutama dalam usaha pelestarian dan pemanfaatan aset budaya dan
sejarah. Pengembangan tersebut berdampak positif terhadap kawasan wisata ini terutama dari segi peningkatan
jumlah pengunjung dan pendapatan. Meskipun begitu, Kawasan Gunung Kemukus diketahui masih memiliki
beberapa permasalahan yang merujuk pada isu belum optimalnya pengelolaan di Kawasan Gunung Kemukus
terutama dalam konteks usaha pelestarian dan pemanfaatan aset budaya dan sejarah. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menilai kesesuaian pengelolaa wisata budaya di Kawasan Gunung Kemukus. Penilaian
kesesuaian pengelolaan wisata budaya ini ditujukan untuk mengetahui kondisi pengelolaan di Kawasan Wisata
Gunung Kemukus dengan ditinjau dari komponen pengelolaan wisata budaya yaitu penyediaan fasilitas wisata,
pengembangan atraksi budaya, pengembangan aktivitas budaya, pengelolaan interaksi wisatawan dengan aset
budaya, konservasi aset-aset budaya, dan kolaborasi pengelolaan wisata. Metode yang digunakan untuk
mengetahui kesesuaian pengelolaan wisata budaya adalah kuantitatif deskriptif, yaitu data-data yang diperoleh
secara deskriptif kemudian digambarkan dalam angka-angka numerikal melalui skoring dan pembobotan. Hasil dari
penelitian ini adalah pengelolaan wisata budaya telah sesuai ditinjau dari komponen pengelolaan wisata
budaya, meskipun masih terdapat beberapa komponen yang perlu ditingkatkan. Penyediaan amenitas dan
akomodasi, interaksi komunikasi pengenalan sejarah dan budaya setempat, dan kerja sama antar pengelola-
pengelola wisata perlu ditingkatkan untuk memenuhi semua kesesuaian semua komponen pengelolaan wisata
budaya.

Kata Kunci: Kawasan Wisata Gunung Kemukus, Pengelolaan Wisata, Wisata Budaya
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1. PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan kegiatan ekonomi yang sangat penting secara global, nasional, maupun kawasan
(Pender dan Sharpley, 2005) dan melibatkan ratusan juta orang untuk perjalanan internasional maupun domestik
setiap tahunnya (Mason, 2003). Untuk mendukung kegiatan pariwisata, dibutuhkan pengelolaan kawasan wisata agar
dapat berkembang dan berkelanjutan (Page, 2019). Pengelolaan kawasan wisata diperlukan untuk
mewujudkan potensi penuh kawasan wisata sebagai kekuatan ekonomi, ekologi, sosial, dan budaya yang
berkelanjutan (Weaver, 2000). Mengetahui kesesuaian pengelolaan kawasan wisata yang tepat penting untuk
memaksimalkan potensi dan meminimalkan kekurangan dalam pengembangan kawasan wisata (County, 2010). Oleh
karena itu, pemerintah berupaya memajukan dan meningkatkan pengelolaan industri pariwisata salah satunya
melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 50 Tahun 2011 mengenai Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025. Pemerintah telah menetapkan beberapa lokasi kawasan pariwisata
menjadi Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN), dalam rencana peraturan ini terdapat 88 KSPN yang
tersebar di seluruh kawasan Indoensia yang berpotensial dari segi atraksi alam dan budaya. Salah satu KSPN
tersebut adalah KSPN Sangiran dan sekitarnya yang berada di Kabupaten Sragen, Provinsi Jawa Tengah.

Upaya untuk menjalankan pengelolaan pariwisata yang sesuai di Kabupaten Sragen salah satunya diwujudkan
melalui perumusan dokumen Rencana Induk dan Rencana Detil Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN)
Sangiran dan sekitarnya. Berdasarkan dokumen tersebut, KSPN Sangiran dan sekitarnya diketahui memiliki fokus
peran strategis dalam usaha pelestarian dan pemanfaatan aset budaya dan sejarah. Hal tersebut dilakukan untuk
mewadahi KSP Sangiran dan sekitarnya yang didominasi oleh wisata budaya. Secara lebih detail, dari total 15
Data Tarik Wisata (DTW) yang berada KSPN Sangiran dan sekitarnya, 7 diantaranya merupakan wisata budaya.
Salah satu dari 7 wisata budaya yang ada di KSPN Sangiran dan sekitarnya yakni Kawasan Gunung Kemukus
(Makam Pangeran Samudra).

Kawasan Wisata Gunung Kemukus dahulu hanya terkenal dengan wisata ziarah makam Pangeran Samudra.
Banyak kisah yang berkembang yang kemudian dikaitkan dengan praktik budaya dan adat istiadat oleh masyarakat
setempat, termasuk praktik pesugihan yang pada dasarnya merupakan praktik prostitusi terselubung. Praktik ini telah
berkembang selama berpuluh tahun hingga menyebabkan Kawasan Wisata Gunung Kemukus memiliki citra yang
negatif. Pada tahun 2020, Pemerintah Kabupaten Sragen melakukan pembangunan kembali untuk mengubah
citra Kawasan Wisata Gunung Kemukus dan selesai pada tahun 2022. Kawasan Wisata Gunung Kemukus
sekarang juga dikenal dengan “The Kemukus Park” atau “The New Kemukus”.

Kawasan Wisata Gunung Kemukus kini berkembang menjadi salah satu kawasan wisata yang diminati
masyarakat. Berdasarkan data pengunjung dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sragen, jumlah
pengunjung pada tahun 2022 dibanding dengan tahun 2018 meningkat sebanyak 4,5 kali lipat. Dilihat dari jumlah
pendapatan Kawasan Wisata Gunung Kemukus 1,1 kali lebih banyak dibandingkan jumlah pendapatan Museum
Sangiran, objek wisata unggulan Kabupaten Sragen, pada tahun sebelumnya (BPS Kabupaten Sragen, 2022).

Terlepas dari jumlah pengunjung dan pendapatan yang meningkat, kawasan wisata Gunung Kemukus memiliki
permasalahan berkaitan dengan ekonomi masyarakat yang belum berkembang, lembaga pengelola yang ada
belum berperan secara optimal dalam pengelolaan kawasan wisata, dan masih terdapatnya citra negatif di
kawasan wisata Gunung Kemukus yang belum sepenuhnya hilang (Astuti et al., 2021). Hal ini yang kemudian
menimbulkan isu belum optimalnya pengelolaan di Kawasan Wisata Gunung Kemukus (Rahayu dan Ashshidigy,
2022). Oleh karena itu, dibutuhkan penilaian yang membahas kesesuaian pengelolaan wisata budaya di Kawasan
Wisata Gunung Kemukus.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Konsep Wisata Budaya

Berdasarkan UU Nomor 10 tahun 2009 tentang Pariwisata, merupakan berbagai macam kegiatan wisata
dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan
Pemerintah Daerah (Pemerintahan Indonesia, 2009). Macam kegiatan wisata didasarkan pada keanekaragaman
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan yang dimiliki sehingga berkembang menjadi wisata alam, wisata
budaya, dan wisata buatan.

Salah satu macam kegiatan wisata adalah wisata budaya. Wisata budaya merupakan jenis kegiatan wisata
tertua yang telah ada sejak masa Romawi, Yunani, Mesir, dan Cina kuno (Cros dan Mackercher, 2002), sekarang
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dikenal sebagai culture tourism. Jenis wisata ini menawarkan beragam atraksi, mulai dari objek fisik seperti
bangunan dan kerajinan hingga hal-hal yang tidak berwujud seperti sejarah dan perilaku sosial (Ooi, 2002).
Dalam perkembangannya, wisata budaya menjadi salah satu sumber daya pariwisata yang paling cepat
berkembang (Timothy dan Nyaupane, 2009) yang memberikan kontribusi signifikan dalam industri pariwisata.

Pada dasarnya wisata budaya memiliki empat komponen yaitu pariwisata, penggunaan aset-aset budaya,
konsumsi produk/hasil karya, wisatawan (Cros dan Mackercher, 2002), dan pelayanan publik (Liana dan Mastuti,
2020). Lebih lanjut komponen-komponen tersebut oleh Richards dan Munsters (2010) dikategorikan dalam tiga
tingkatan yaitu tingkatan supply wisata budaya, fasilitas dan jasa, serta aksesibilitas. Tingkatan tersebut
digambarkan dalam diagram berikut:

Supply wisata budaya

Informasi dan edukasi

Gambar 1 Tingkatan dalam Komponen Penyusun Wisata Budaya
Sumber: Richards dan Munsters (2010)
2.2 Konsep Pengelolaan dalam Pariwisata

Pengelolaan, dalam konteks umum, berarti proses berorientasi pada tujuan yang melibatkan alokasi sumber
daya dan koordinasi bakat dan upaya sekelompok orang (Gilbert et al., 1995). Pengelolaan, dalam konteks
pariwisata, mengacu pada bagaimana proses berorientasi pada tujuan yang melibatkan alokasi sumber daya
pariwisata dikelola sehingga industri pariwisata dapat berkembang di tingkat global, nasional, dan lokal serta
komponen-komponennya dapat ditata, dikelola, dan diseimbangkan sehingga pariwisata dapat berkembang dan
diupayakan secara berkelanjutan (Page, 2019). Sumber daya pariwisata ini meliputi orang, keuangan, teknologi,
dan organisasi. Selain sumber daya pariwisata tersebut terdapat hal-hal yang mempengaruhi pengelolaan dalam
pariwisata yaitu penyediaan fasilitas wisata (Raj, Griffin dan Morpeth, 2013), pengembangan produk wisata
(Fesenmaier, 2017; Cros dan Mackercher, 2002), keberlanjutan dan konservasi sumber daya (Edgell Sr, 2019;
Eagles dan McCool, 2002), serta interaksi di dalam pariwisata (Fesenmaier, 2017; Boniface,1999; David L. Edgell
et al., 2008; dan Mason, 1990). Oleh karena itu, pengelolaan pariwisata menjadi aspek krusial dalam memastikan
keberlanjutan dan perkembangan industri pariwisata.

2.3 Konsep Pengelolaan Wisata Budaya

Pengelolaan wisata budaya memegang peran sentral dalam meningkatkan kualitas dan daya saing suatu
kawasan wisata. Faktor-faktor kunci, seperti aksesibilitas yang mencakup jaringan transportasi dan tautan, serta
amenitas seperti sentra seni dan akomodasi, turut membentuk fondasi pengalaman wisatawan. Atraksi dan
aktivitas wisata budaya menambah keberagaman pengalaman, sementara konservasi aset budaya dan
manajemen interaksi antara wisatawan dan sumber daya budaya menjadi landasan pelestarian identitas. Tak
hanya itu, pengelolaan wisata budaya juga perlu dipertimbangkan dalam pengelolaan wisata budaya.

Salah satu pengaruh utama permintaan pariwisata adalah aksesibilitas (Fesenmaier, 2017). Aksesibilitas
adalah kemudahan kawasan wisata diakses oleh semua jenis kendaraan pada setiap musim wisata (Department of
Tourism, 2019). Aksesibilitas menjadi salah satu faktor utama yang menentukan kualitas (Medlik, 1993) dan
mempengaruhi daya saing kawasan wisata (Ritchie dan Crouch, 2010; Heath, 2003; Dwyer dan Kim, 2003;
Dominguez, Fraiz dan Alén, 2013; Kastenholz, Eusébio, et al., 2012; Porto dan Rucci, 2018; Porto, Rucci dan
Ciaschi, 2018). Hal yang sama berlaku pada kawasan wisata budaya. Aksesibilitas terdiri dari terdiri dari
serangkaian tautan (akses jalan) dan node serta moda transportasi (Cooper, 2012). Sehingga penyediaan
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aksesibilitas dalam wisata budaya dapat meliputi ketersediaan jalan dan ketersediaan transportasi umum yang
menuju atau melewati ke kawasan wisata budaya.

Menurut Holloway, Humphreys dan Davidson (2009) amenitas adalah layanan penting yang memenuhi
kebutuhan wisatawan. Secara khusus, amenitas terkait erat dengan atraksi dan aktivitas wisata yang ditawarkan
(Collins, 2015). Amenitas juga harus lebih diintegrasikan ke dalam produk inti wisata untuk meningkatkan nilai
pengalaman wisatawan (Collins, 2015), terutama terkait produk wisata budaya yang menekankan pada nilai
pengalaman budayanya. Parawansah ef a/. (2022) menekankan untuk membatasi tumpang tindih antara
amenitas dan akomodasi, bahwa amenitas adalah fasilitas pariwisata di luar akomodasi. Fasilitas pariwisata di luar
akomodasi umumnya meliputi rumah makan, toko souvenir, toilet umum, rest area, tempat parkir, dan tempat ibadah
sedang yang khusus meliputi wisata budaya adalah sentra seni dan kerajinan serta museum (Parawansah et &,
2022, Darmawan, 2016, McKercher dan Cros, 2017). Maka, penyediaan amenitas di kawasan wisata budaya
dapat meliputi ketersediaan sentra seni dan kerajinan serta museum.

Di sisi lain, akomodasi merupakan komponen yang juga diperlukan dalam pengembangan pariwisata di
setiap kawasan wisata, termasuk kawasan wisata budaya, yang berupaya melayani wisatawan. Fasilitas wisata ini
berkaitan dengan tempat menginap wisatawan (Liana dan Mastuti, 2020). Akomodasi dapat berupa hotel, villa,
pondok wisata, penginapan, atau resort (Pemerintahan Indonesia, 2009, Fletcher ef al,, 2018). Sehingga
penyediaan akomodasi di kawasan wisata budaya berkaitan dengan ketersediaan hotel, villa, pondok wisata,
penginapan, atau resort.

Atraksi adalah produk utama dalam sebuah kawasan wisata. Menurut Karyono (1997) dalam
(Parawansah et al, 2022), atraksi berkaitan dengan konsep what to see dan what fo do. Atraksi dapat berupa
keindahan dan keunikan alam, budaya masyarakat setempat, serta atraksi buatan seperti taman rekreasi dan
hiburan (Parawansah ef a/,, 2022). Berkaitan dengan atraksi di kawasan wisata budaya meliputi seni, budaya,
warisan sejarah, tradisi, kekayaan alam, hiburan, situs, kuil, biara, landmark khas, museum, monumen, benteng,
makam, dan istana (Liana dan Mastuti, 2020; Timothy dan Nyaupane, 2009; Richards dan Munsters, 2010).
Atraksi budaya yang ada di Kawasan Wisata Gunung Kemukus meliputi makam, warisan sejarah, tradisi, seni dan
budaya serta atraksi buatan.

Aktivitas di kawasan wisata sering disebut juga dengan aktivitas di waktu luang, karena dilakukan di luar
waktu bekerja, yang untuk dapat disebut demikian harus mewujudkan sifat-sifat tertentu seperti pilihan pribadi,
kesenangan, dan kebebasan (Camargo, 1986) serta untuk mendapatkan hiburan dan kepuasan (Pigram, 1983).
Dalam perspektif wisata budaya, aktivitas pariwisata mampu merangsang tumbuh kembangnya kreasi seni
budaya yang dapat diperkenalkan kepada para wisatawan. Untuk itu perlu digali kebudayaan daerah (lokal),
dikembangkan, bahkan dilestarikan (Munawaroh, dkk., 1999:93-94) dalam (Liana and Mastuti, 2020). Sehingga
aktivitas di kawasan wisata tidak hanya berupa tamasya jalan-jalan, bepergian untuk bersenang-senang,
berbelanja, makan dan minum, serta bersosialisasi (Williams, 2009) tetapi juga mengunjungi situs bersejarah,
menikmati acara atau event (Leiper, 1992), dan ziarah (Bayu Wicaksono, 2012). Menurut Fletcher ef a/. (2018),
salah satu strategi pemerintah untuk meningkatkan daya tarik pariwisata adalah dengan meningkatkan
keberagaman aktivitas wisata. Sehingga pengembangan aktivitas di kawasan wisata budaya dapat dilihat dari
keberagaman aktivitas yang dikembangkan dan ditawarkan di kawasan wisata budaya.

Peran aset budaya dinilai penting dalam pengelolaan pariwisata (Stankov ef a/, 2017). Konservasi aset
budaya juga dianggap sangat terpengaruh dan dipengaruhi oleh pengelolaan wisata budaya (UNWTO, 2011).
Karena itu muncul tuntutan adanya konservasi dalam pengelolaan untuk menjaga kelangsungan hidup jangka
panjang suatu aset budaya sebagai daya tarik (Clarke, 1997). Selain itu pengelolaan dan konservasi merupakan
proses yang saling berkaitan (McKercher dan Cros, 2017). Konservasi aset budaya tidak hanya dilakukan pada
warisan berwujud namun juga pada warisan tak berwujud (McKercher dan Cros, 2012). Dalam konservasi aset
budaya, partisipasi masyarakat setempat diperlukan untuk melanjutkan tanggung jawab langsung konservasi dan
pengelolaan aset budaya (Milan, 2016). Sehingga konservasi aset budaya dapat dilihat melalui kegiatan
pemeliharaan aset-aset budaya dan partisipasi masyarakat setempat.

Salah satu aspek yang berkaitan dengan proses pengelolaan adalah interaksi (Boniface, 1999,
Fesenmaier, 2017). Pengelolaan pariwisata selain berkaitan dengan mengelola sumber daya untuk pariwisata juga
berkaitan dengan mengelola interaksi dan komunikasi wisatawan dengan sumber daya budaya (Mason,2003;
UNESCO, 2006). UNESCO (2006) menyebutkan bahwa pertukaran yang bermakna antara wisatawan dan
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masyarakat lokal dilakukan dalam interaksi melalui mediator, kegiatan pendidikan, penggunaan media, atau
budaya yang efektif. Sehingga pengelolaan interaksi wisatawan dengan sumber daya budaya berkaitan dengan
kegiatan komunikasi antara wisatawan dengan masyarakat setempat atau tokoh kunci untuk mengenalkan
sejarah dan budaya setempat.

Menurut (Timothy, 2018) pengelola wisata ini terbagi menjadi pemerintah, dan masyarakat setempat.
Dalam pengelolaan pariwisata diperlukan adanya kerja sama yang bekerja di bawah bimbingan profesional untuk
saling melengkapi (Engelhardt, 2005; Morrison, 1998). Karena terdapat hubungan transaksional dan pribadi
dalam jaringan pariwisata (Flagestad dan Hope, 2001). Carson dan Pennings (2017) menyebutkan untuk
mengembangkan cara-cara yang bermanfaat bagi masyarakat lokal untuk maju sehingga ada manfaat dari
pariwisata tanpa kehilangan identitas budaya. Salah satunya dengan mengembangkan pengelolaan yang
berfokus pada kerja sama. Sehingga adanya kerja sama antar pengelola wisata sangat penting dalam
pengembangan dan keberlanjutan kawasan wisata budaya.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deduktif karena diawali dengan menyusun teori komponen wisata budaya dan
pengelolaan dalam pariwisata untuk mendapatkan komponen pengelolaan wisata budaya dan menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini. Jenis penelitian adalah kuantitatif deskriptif yaitu data yang diperoleh secara deskriptif
kemudian digambarkan dalam angka numerikal melalui skoring dan pembobotan. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara survei untuk menghasilkan data primer yaitu observasi dan wawancara. Serta mendapatkan data dari
lembaga terkait untuk mendapatkan data sekunder. Analisis yang dilakukan adalah analisis kesesuaian pengelolaan
kawasan wisata gunung kemukus ditinjau beberapa komponen untuk mengetahui kondisi pengelolaan pada
Kawasan Wisata Gunung Kemukus.

Analisis kesesuaian pengelolaan Kawasan Wisata Gunung Kemukus Kabupaten Sragen ditinjau dari
komponen wisata budaya akan dilakukan berdasar pada masing-masing indikator menggunakan skoring. Tahap
pertama dilakukan dengan penilaian tiap indikator yang kemudian dalam hasil penilaian indikator akan dilakukan
pembobotan. Hal ini dikarenakan antara indikator satu dengan indikator lainnya memiliki bobot yang berbeda.
Penilaian indikator menggunakan penilaian nol (0) apabila tidak sesuai dengan indikator dan nilai satu (1) apabila
sesuai dengan indikator. Hasil penilaian indikator akan dikalikan dengan bobot indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hasil akhir pembobotan ini akan menjadi nilai akhir kesesuaian.

Tabel 1 Penilaian dan Pembobotan pada Masing-Masing Indikator

Variabel Subvariabel Indikator Tingkatan*  Bobot (%)
. Ketersediaan jaringan jalan C C  0,03125
quyemagn Ketersediaan transportasi
aksesibilitas wisata C C 0,03125
umum
Penyediaan Penyediaan amenitas Ketersedmsgr;ﬁp]t;?] seni dan B 2C 0,0625
Fasilitas Wisata wisata Ketersediaan museum B 2C 0,0625
Penyediaan akomodasi Ketersegiiaan hotel,. villa,
wisata pondok wisata, penginapan, B 2C 0,0625
atau resort

Pengembangan Adanya upaya untuk
keberagaman atraksi meningkatkan keberagaman A 3C  0,09375

PA?Pa?(ZEngSQg?g gudaya jegis atraksi budaga
Pengembangan atraksi  Adanya upaya pengembangan A 3C 009375

pendukung atraksi pendukung atau buatan. ’

Pengembangan Adanya upaya untuk
keberagaman aktivitas meningkatkan keberagaman A 3C  0,09375

:prgembangan gbudaya jengijs aktivitas budagya

tivitas Budaya

Pengembangan Adanya upaya pengembangan A 3C 0,09375

aktivitas pendukung

aktivitas pendukung.
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Variabel Subvariabel Indikator Tingkatan*  Bobot (%)
Pengelolaan Adanya kegiatan komunikasi
Interaksi Interaksi komunikasi  pengenalan sejarah dan budaya
Wisatawan pengenalan  sejarah dalam kunjungan wisatawan A 3C  0,09375
dengan Aset dan budaya setempat untuk edukasi dan untuk
Budaya melestarikan nilai-nilai budaya.
. Adanya upaya perlindungan
Peme:;taégig aset aset budaya dari kemusnahan A 3C  0,09375
Konservasi Aset atau kerusakan.
Budaya . Adanya upaya pelibatan
Part|S|past| masyfrakat masyara)k/at dalgm memelihara A 3C 0,0625
setempa aset budaya.
Adanya pengelola wisata yang
. tidak hanya berasal dari
Kolaborasi Pengelola wisata pemerintar?tetapi juga dari B 2C 0,0625
Pengelolaan masyarakat setempat.
Wisata Ker t Ada tidaknya kerja sama antar
1a sama antar pengelola di kawasan wisata B 2C 0,0625
pengelola wisata b
udaya.
32
Total C 1

Sumber: Peneliti, 2023

*Urutan tingkatan aari tertinggi ke terendah A = 28 = 3C

Kemudian skor akan diakumulasi sehingga dapat diketahui nilai akhir penilaian untuk menentukan kategori
kesesuaian. Kategori kesesuaian dapat dilihat pada tabel berikut:

4.

Tabel 2 Kategori Kesesuaian

No.  Kategori Jangkauan Nilai
1 Tidak sesuai 0-0,25
2 Cukup sesuai 0,26-0,50
3 Sesuai 0,51-0,75
4 Sangat sesuai 0,76-1

Sumber: Peneliti 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyediaan Fasilitas Wisata di Kawasan Wisata

Penyediaan Aksesibilitas di Kawasan Wisata

Dari penelitian yang dilakukan, Kawasan Wisata Gunung Kemukus diketahui telah tersedia
aksesibilitas yang baik dan mumpuni bisa dilihat pada Gambar 2. dan Gambar 3 di bawah. Berdasarkan
rencana KSPN Sangiran dan sekitarnya penyediaan aksesibilitas di Kawasan Wisata Gunung Kemukus
meliputi pembangunan jalan dan saluran, serta komponen tata kualitas lingkungan. Komponen tata kualitas
lingkungan melibatkan signage jalan, lampu PJU, gerbang kawasan, dan neon sign / billboard. Ketersediaan
jalan, saluran, dan komponen tata kualitas lingkungan telah tersedia di Kawasan Wisata Gunung Kemukus.
Namun, dalam pembangunannya, signage jalan dan neon sign / billboard dinilai kurang berfungsi atau
efektif, bahkan kurang dari yang direncanakan awalnya. Selain dilihat dari ketersediaan jalan, aksesibilitas
Kawasan Wisata Gunung Kemukus juga dilihat dari ketersediaan transportasi umum yang juga sudah
memadai dengan adanya bus trans jateng koridor Solo-Purwodadi. Trans jateng koridor Solo-Purwodadi
selain meningkatkan akses ke Kawasan Wisata Gunung Kemukus, juga sebagai transportasi umum yang
menghubungkan antar DTW KSPN Sangiran dan sekitarnya serta menjadi transportasi umum andalan
masyarakat untuk bepergian di kawasan atau ke Solo dengan terminal Tirtonardi sebagai pemberhentian
terakhir. Sesuai dengan pendapat dari Sunaryo (2013) bahwa ketersediaan transportasi umum akan
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memungkinkan dan memudahkan serta membuat nyaman wisatawan untuk mengunjungi suatu kawasan
wisata. Kesesuaian aksesibilitas yang baik dan mumpuni ini akan mendukung kegiatan wisata budaya
(Richards dan Munsters, 2010) sehingga mempengaruhi daya saing kawasan wisata (Ritchie dan Crouch,
2010; Heath, 2003; Dwyer dan Kim, 2003; Dominguez, Fraiz dan Alén, 2013; Kastenholz, Eusébio, et al., 2012;
Porto dan Rucci, 2018; Porto, Rucci dan Ciaschi, 2018).
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Gambar 2 Peta Jaringan Jalan Menuju Kawasan Wisata Gunung Kemukus
Sumber: Observasi Peneliti, 2023

Gambar 3 Peta Koridor dan Persebaran Halte Solo-Purwodadi di Jalur Koridor Solo-Purwodadi Bus
Transjateng
Sumber: Kabupaten Sragen, 2023
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Penyediaan Amenitas di Kawasan Wisata

Kemudian berkaitan dengan penyediaan amenitas wisata di Kawasan Wisata Gunung Kemukus
berdasarkan rencana KSPN Sangiran dan sekitarnya meliputi amphiteater pertunjukan seni dan budaya dan
area parkir. Namun, pembangunan amphiteater pertunjukan seni dan budaya belum terealisasi. Menurut David
L. Edgell et al. (2008); Parawansah et al. (2022); Darmawan (2016); McKercher dan Cros (2017); dan Huda
(2015) amenitas wisata yang diperlukan terutama dalam wisata budaya adalah sentra seni dan kerajinan
serta museum, sedangkan amenitas wisata lain yang juga mendukung kegiatan wisata sepertirumah
makan lokal, gazebo, toilet umum, tempat parkir, dan musala. Penyediaan amenitas sentra seni dan kerajinan
direncanakan dengan rencana pembangunan amphiteater pertunjukan seni dan budaya di dalam rencana
KSPN Sangiran dan sekitarnya, tetapi pembangunannya belum dilaksanakan sehingga dapat dikatakan
bahwa amenitas di kawasan ini belum memadai, bisa dilihat pada Gambar 4. Ini adalah area yang dapat
ditingkatkan dalam upaya untuk lebih memenuhi kebutuhan wisatawan dan meningkatkan daya tarik kawasan
wisata (Holloway, Humphreys dan Davidson, 2009; Medlik, 1993). Sedangkan pembangunan museum
telah dimulai meski belum selesai dan belum dapat dikunjungi. Pada ketersediaan amenitas wisata pendukung
telah tersedia di Kawasan Wisata Gunung Kemukus. Secara keseluruhan upaya dalam menyediakan
amenitas yang memadai di kawasan wisata merupakan langkah yang positif dalam meningkatkan
pengalaman wisatawan dan menjadikan Kawasan Wisata Gunung Kemukus sebagai destinasi wisata
yang menarik dan kompetitif.

5 - ’,-L;’.\ 2
Sumber: Rahayu and Ermawat;, 20271

Sumber: Observas/ Pene//f}; 2022
Gambar 4. Proses Pembangunan Museum Kemukus

Penyediaan Akomodasi di Kawasan Wisata

Berkaitan dengan penyediaan akomodasi wisata di Kawasan Wisata Gunung Kemukus berdasarkan
rencana KSPN Sangiran dan sekitarnya dilakukan dengan rencana peningkatan produksi usaha
homestay/penginapan dan hotel. Namun, dalam pelaksanaannya penyediaan akomodasi belum memadai
di Kawasan Wisata Gunung Kemukus atau sekitarnya. Hal ini belum sesuai dengan pendapat Fletcher et al.
(2018) bahwa akomodasi juga salah satu komponen dalam pariwisata sehingga perlu diperhatikan dan
dikelola. Ketersediaan akomodasi yang kurang memadai dapat menjadi tantangan dalam memenuhi
kebutuhan wisatawan, terutama jika kawasan wisata memiliki jam kunjungan yang tinggi. Ini juga menjadi
area yang dapat ditingkatkan dalam upaya untuk lebih memenuhi kebutuhan wisatawan dan meningkatkan
daya tarik kawasan wisata.

4.2 Pengembangan Atraksi Budaya di Kawasan Wisata

Dari penelitian yang dilakukan, pengelola Kawasan Wisata Gunung Kemukus diketahui telah mengadakan upaya

untuk meningkatkan jenis atraksi budaya dan mengembangkan kawasan wisata dengan membangun atau membuat
atraksi-atraksi pendukung atau buatan. Hal ini sesuai dengan teori bahwa pengembangan keberagaman atraksi
budaya dan atraksi pendukung penting dalam meningkatkan daya saing kawasan wisata (Cooper et al.,2018).
Berkaitan dengan upaya peningkatan jenis atraksi budaya di Kawasan Wisata Gunung Kemukus, melibatkan
pengembangan taman tepian waduk (waterfront/waterside) yang mencakup pembangunan taman, playground, serta
pengembangan dan penataan area makam Pangeran Samudra dan Sendang Ontrowulan, termasuk rehabilitasi
bangunan makam dan pengembangan RTH dan taman. Selain itu, juga dilakukan pengadaan event dan pertunjukan
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seni budaya sebagai bagian dari peringatan tanggal 1 Suro. Serta, upaya pengembangan atraksi pendukung
mencakup pembangunan dermaga Gunung Kemukus, pembangunan view deck Kemukus, dan pelaksanaan Bazar
UMKM dan Ekonomi Kreatif. Upaya ini sejalan dengan pendapat Liana dan Mastuti (2020), Timothy dan Nyaupane
(2009), dan Richards dan Munsters (2010) yang menyatakan bahwa pengembangan tidak hanya mencakup
peningkatan atraksi seni dan budaya, tetapi juga melibatkan pemeliharaan warisan sejarah, terutama makam, tradisi,
pemanfaatan kekayaan alam, dan peningkatan hiburan. Dengan memiliki beragam atraksi budaya dan pendukung,
Kawasan Wisata Gunung Kemukus dapat menarik wisatawan dengan berbagai minat dan preferensi. Hal ini juga dapat
meningkatkan daya saing kawasan wisata dalam industri pariwisata.

Gambar 5 Area Makam Pangeran

Gambar 6 Area Sendang Ontrowulan ~ Gambar 7 Upacara Larap Slambu
Samudra

Gambar 9 Karnaval Budaya Gunung

Gambar 8 Festival Hadroh
Kemukus

Gambar 10 Pagelaran Wayang Kulit
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Gambar 11 l/l/az‘e/from‘ par/(/pronade Gambar 12 Bazar UMKM dan Ekonomi Kreatif
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Gambar 13 Fest|va| Seni Pelajar Gambar 14 Penyewaan skuter listrik
Sumber: Kabupaten Sragen, 2023 dan Observasi Lapangan, 2023

4.3 Pengembangan Aktivitas Budaya di Kawasan Wisata

Dari penelitian yang dilakukan, pengelola Kawasan Wisata Gunung Kemukus diketahui telah mengadakan upaya
mengembangkan aktivitas budaya sehingga beragam serta meningkatkan dan mengembangkan aktivitas
pendukung. Aktivitas yang dapat dilakukan di Kawasan Wisata Gunung Kemukus meliputi kunjungan ke situs
bersejarah, ziarah ke makam, tamasya jalan-jalan, makan dan minum, serta berbagai kegiatan seni dan budaya.
Selain itu, pengelola juga berupaya mengembangkan aktivitas budaya di Kawasan Wisata Gunung Kemukus melalui
penyelenggaraan acara atau festival untuk memperingati tanggal 1 Suro, karnaval budaya Gunung Kemukus, serta
pameran dan bazar UMKM. Selain itu, diselenggarakan berbagai aktivitas pendukung berupa pelatihan
kewirausahaan dan kerja, serta pemberdayaan masyarakat.

Pengembangan aktivitas budaya di Kawasan Wisata Gunung Kemukus diharapkan mampu menciptakan
lingkungan yang merangsang pertumbuhan dan perkembangan seni budaya lokal. Seperti pada pelaksanaan
karnaval budaya Gunung Kemukus, pameran dan bazar UMKM yang diharapkan untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan seni budaya lokal. Dengan aktivitas budaya yang beragam dan terus menerus berkembang,
seniman dan budayawan lokal memiliki lebih banyak kesempatan untuk menciptakan karya seni baru, pertunjukan, atau
ekspresi budaya yang unik. Sehingga wisatawan dapat mengalami dan menikmati kekayaan seni dan budaya
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tersebut diluar memberikan pengalaman yang berkesan. Namun, selain pengembangan aktivitas budaya, Kawasan
Wisata Gunung Kemukus juga mengembangkan aktivitas pendukung sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan,
preferensi, dan tujuan berwisata wisatawan. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Cohen, 1979) bahwa
wisatawan datang ke suatu kawasan wisata dengan berbagai minat, preferensi, dan tujuan. Karena itu, untuk
memenuhi beragam kebutuhan wisatawan ini, kawasan wisata harus menyediakan beragam aktivitas pendukung
yang sesuai dengan minat dan preferensi wisatawan tersebut. Yang di dalam Kawasan Wisata Gunung Kemukus telah
disediakan beberapa aktivitas pendukung berupa tamasya jalan-jalan, wisata makan dan minum, bersosialisasi dengan
masyarakat setempat, dan berbelanja. Pada akhirnya hal ini juga dapat meningkatkan daya saing kawasan wisata
dalam industri pariwisata.
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Gampqr 16 Menikmati acara/evet/festival budaya
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o
- —— —— P
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il o —
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Gambar 20 Bersosialisasi dengan masyarakat setempat Gambar 21 Berbelanja
Sumber: Observasi Penelit 2023 dan Observasi Lapangan, 2023

4.4 Pengelolaan Interaksi Wisatawan dengan Aset Budaya di Kawasan Wisata

Dari penelitian yang dilakukan, di Kawasan Wisata Gunung Kemukus telah tersedia mediator atau tour guide
untuk memfasilitasi kegiatan interaksi komunikasi pengenalan sejarah dan budaya setempat kepada wisatawan.
Namun, dalam interaksi komunikasi pengenalan sejarah dan budaya setempat, Kawasan Wisata Gunung Kemukus
belum mampu menjaga konsistensi penyelenggaraan interaksi komunikasi pengenalan sejarah dan budaya
setempat sehingga berjalan efektif. Meskipun telah diadakan upaya pengadaan dan pelatihan tour guide oleh
pengelola wisata Kabupaten untuk meningkatkan interaksi wisatawan dengan aset budaya, namun dalam praktiknya
interaksi komunikasi pengenalan sejarah dan budaya setempat belum dilaksanakan secara efektif. Hal ini belum
sesuai berdasarkan teori Mason (2003) yang menyebutkan bahwa pengelolaan pariwisata selain berkaitan dengan
mengelola sumber daya untuk pariwisata juga berkaitan dengan mengelola interaksi wisatawan dengan sumber
daya budaya. Yang tidak hanya adanya mediator, tetapi juga berkaitan dengan kegiatan komunikasi pengenalan
sejarah dan budaya setempat (UNESCO, 2006). Hal ini juga menunjukkan bahwa pengembangan atraksi dan
aktivitas budaya juga belum berjalan efektif untuk mengenalkan seni dan budaya lokal kepada wisatawan. Tidak
sesuai berdasarkan pendapat dari Munawaroh et al. (1999) dalam (Liana and Mastuti, 2020) bahwa diperlukan juga
kegiatan memperkenalkan kekayaan budaya kepada para wisatawan. Hal ini dapat mengakibatkan kurangnya
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pemanfaatan potensi budaya, mulai hilangnya identitas budaya lokal dalam jangka panjang, kurangnya apresiasi
dan keterlibatan wisatawan, serta potensi kerugian ekonomi.

4.5 Konservasi Aset Budaya di Kawasan Wisata

Dari penelitian yang dilakukan, di Kawasan Wisata Gunung Kemukus telah mengadakan upaya dalam
konservasi aset budaya seperti menjaga dan memelihara kondisi fisik bangunan, baik bangunan budaya, yaitu
Makam Pangeran Samudra dan Sendang Ontrowulan, maupun bangunan lainnya. Pemeliharaan juga dilakukan
dengan mengadakan festival-festival kebudayaan yang melibatkan unsur budaya dan masyarakat sebagai upaya
pemeliharaan aset tak berwujud seperti pendapat dari McKercher dan Cros (2012). Selain upaya pemeliharaan,
pengelola juga mengupayakan kebersihan di kawasan wisata melalui pelaksanaan kegiatan maupun penyediaan
fasilitas kebersihan. Dalam konservasi aset budaya, partisipasi masyarakat setempat juga diperlukan untuk
melanjutkan tanggung jawab langsung konservasi dan pengelolaan aset budaya (Milan, 2016). Partisipasi
masyarakat di Kawasan Wisata Gunung Kemukus dilihat dari keikutsertaan masyarakat dalam program pelatihan
dan pemberdayaan masyarakat. Seperti pelatihan kuliner, pelatihan pembuatan souvenir, pelatihan desain kemasan
produk UMKM, pelatihan tour guide, dan terutama pembentukan Badan Kerjasama Antar Desa (Desa Pendem, Desa
Ngargosari, Desa Soko dan Desa Bagor) serta membentuk BUMDES Bersama sebagai kelembagaan informal
masyarakat yang mengelola Kawasan Wisata Gunung Kemukus. Hal ini menunjukan bahwa partisipasi masyarakat
sudah sesuai dengan pendapat (Smith, 2006) bahwa masyarakat setempat memiliki peranan penting untuk merasa
menmiliki warisan budaya mereka dan terlibat dalam upaya pelestariannya

4.6 Kolaborasi (Kerjasama) Pengelolaan Wisata

Dari penelitian yang dilakukan, di Kawasan Wisata Gunung Kemukus telah telah mempunyai pengelola-
pengelola wisata baik oleh Pemerintah Kabupaten Sragen maupun kelembagaan di masyarakat Gunung Kemukus
meliputi BUMDES, POKDARWIS, dan BKAD. Institusi dan kelembagaan ini mempunyai peranannya masing-masing
di dalam Kawasan Wisata Gunung Kemukus. Tetapi institusi dengan kelembagaan ini masih berdiri sendiri-sendiri.
Integrasi kerja sama antar instansi dan kelembagaan belum terlaksana dengan baik. Kerja sama untuk mengelola
Kawasan Wisata Gunung Kemukus masih berpusat pada pengelola di pemerintahan Kabupaten Sragen, sedangkan
pengelola di kawasan seperti BUMDES, POKDARWIS, dan BKAD kurang diikutsertakan dalam kerja sama. Terdapat
beberapa alasan salah satunya adalah belum terstrukturnya kelembagaan BUMDES, POKDARWIS, dan BKAD
sehingga belum dapat bekerja secara optimal.

4.7 Kesesuaian Pengelolaan Wisata Budaya Di Kawasan Wisata Gunung Kemukus Secara Keseluruhan

Berikut adalah pembobotan dari hasil penilaian dari masing-masing indikator yang telah dilakukan
sebelumnya. Nilai akhir hasil pembobotan akan digunakan untuk menentukan kesesuaian pengelolaan Kawasan Wisata
Gunung Kemukus ditinjau dari komponen wisata budaya.

Tabel 10 Penilaian dan Pembobotan Komponen Pengelolaan Wisata Budaya

Kesesuaian

Variabel Subvariabel Indikator (1/0) Bobot (%) Nilai Akhir
Penyediaan Ketersediaan jaringan jalan 1 0,03125 0,03125
aksesibilitas wisata ~ Ketersediaan transportasi umum 1 0,03125 0,03125
Penyediaan Penyediaan amenitas Ketersedlalz(agrgﬁ?]t; seni dan 0 0,0625 0
Fasilitas Wisata wisata Ketersediaan museum 0 0,0625 0
Penyed|aap akomodasi Ke'tersedlaan.hotel, villa, pondok 0 0,0625 0
wisata wisata, penginapan, atau resort
Pengembangan :
. Adanya upaya untuk meningkatkan
Pengembangan keberagbelljn(;aar; aatrak3| keberagaman jenis atraksi budaya L 0.09375 0,09375
Atraksi Budaya :
Pengembangan atraksi  Adanya upaya pengembangan ’ 0.09375 009375
pendukung atraksi pendukung atau buatan. : ’
Pengembangan Pengembangan Adanya upaya untuk meningkatkan 1 0,09375 0,09375

Aktivitas Budaya keberagaman aktivitas keberagaman jenis aktivitas
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Variabel Subvariabel Indikator Kes‘zj‘/‘g)'a” Bobot (%) Nilai Akhir
budaya budaya
Ffepgembangan Adanya Upaya pengembangan 1 0,09375 0,09375
aktivitas pendukung aktivitas pendukung.
Pengelolaan Adanya kegiatan komunikasi
Interaksi Interaksi komunikasi  pengenalan sejarah dan budaya
Wisatawan  pengenalan sejarah dalam kunjungan wisatawan untuk 0 0,09375 0
Dengan Aset-Aset dan budaya setempat  edukasi dan untuk melestarikan
Budaya nilai-nilai budaya
. _ Adanya upaya perlindungan aset-
emelinaraan 85e aset budaya dari kemusnahan atau 1 0,09375 0,09375
Konservasi Aset- y kerusakan.
Aset Budaya L Adanya upaya pelibatan
Part|3|p:est|errrllqasg/frakat masyarakat dalam memelihara 1 0,0625 0,0625
P aset-aset budaya.
Adanya pengelola wisata yang
~ Pengelola wisata tidak hanya berasal dari 1 0,0625  0,0625
Kolaborasi pemerintah tetapi juga dari
Pengelolaan masyarakat setempat
Wisata Kerja sama antar Ada tidaknya kerja sama antar
pengelola-pengelola  pengelola-pengelola di kawasan 0 0,0625 0
wisata wisata budaya
Total Nilai akhir penilaian 0,65625

Sumber: Peneliti, 2023

Hasil akhir penilaian menunjukkan bahwa total nilai akhir penilaian adalah 0,65625 dan berdasarkan kategori
kesesuaian nilai tersebut berada pada kategori sesuai. Sehingga pengelolaan Kawasan Wisata Gunung Kemukus

dinilai telah sesuai ditinjau dari komponen pengelolaan wisata budaya.

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Diketahui bahwa pada Kawasan Wisata Gunung Kemukus memiliki beragam atraksi dan aktivitas wisata. Tidak
hanya atraksi dan aktivitas budaya yang ditawarkan, tetapi juga atraksi dan aktivitas pendukung atau buatan
lainnya. Hal ini bersamaan dengan penyediaan fasilitas wisata yang terus dikembangan oleh pengelola, seperti
pelebaran jaringan jalan dan penyediaan bus tranjateng yang melewati Kawasan Wisata Gunung Kemukus
dan menghubungkannya dengan DTW lainnya di KSPN Sangiran. Meskipun fasilitas wisata terus
ditingkatkan, namun berkaitan dengan amenitas budaya dan akomodasi belum memenuhi. Karena memiliki
warisan budaya, Kawasan Wisata Gunung Kemukus kemudian difokuskan pengembangannya sebagai wisata
budaya yang kemudian juga ditetapkan sebagian areanya sebagai zona konservasi. Sama seperti
pengembangan KSPN Sangiran dan sekitarnya yang melibatkan berbagai upaya untuk meningkatkan potensi
pariwisata dan mengoptimalkan manfaat dari warisan sejarah dan kebudayaan yang dimiliki oleh wilayah tersebut
dengan tetap menjaga pelestariannya. Maka diperlukan pengelolaan yang berkaitan dengan konservasi aset
budaya tersebut dengan tidak meninggalkan fungsi kawasan sebagai wisata budaya.

Dalam mengidentifikasi komponen pengelolaan wisata budaya terdapat 6 komponen yang dihasilkan.
Komponen pertama adalah penyediaan fasilitas wisata yang merupakan komponen pendukung kegiatan di
kawasan wisata. Komponen ini meliputi penyediaan aksesibilitas, amenitas, dan akomodasi wisata yang secara
keseluruhan belum terpenuhi. Komponen kedua adalah pengembangan atraksi budaya yang merupakan
komponen utama dalam kawasan wisata budaya yang secara keseluruhan telah sesuai. Komponen ini meliputi
upaya pengembangan keberagaman atraksi budaya dan atraksi pendukung. Komponen utama lainnya adalah
komponen pengembangan aktivitas budaya yang meliputi pengembangan keberagaman aktivitas budaya dan
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aktivitas pendukung yang secara keseluruhan telah sesuai. Komponen selanjutnya yang penting terutama dalam
kawasan wisata budaya adalah komponen pengelolaan interaksi wisatawan dengan aset budaya. Komponen ini
penting untuk meningkatkan pengalaman wisata yang lebih komunikatif dan membantu dalam pelestarian dan
pemeliharaan warisan budaya. Meskipun dalam praktiknya interaksi wisatawan dengan aset budaya belum
berjalan dengan baik. Komponen selanjutnya yang penting dalam kawasan wisata budaya adalah konservasi
aset budaya yang secara keseluruhan telah sesuai. Komponen ini meliputi pemeliharaan aset budaya dan
partisipasi masyarakat setempat. Komponen terakhir adalah komponen kolaborasi pengelola wisata yang
meliputi pelaku pengelola wisata dan kerja sama antar pengelola wisata. Meskipun kolaborasi antar pengelola
Kawasan Wisata Gunung Kemukus masih tersentral pada Pemerintah Kabupaten Sragen, dan belum
menyertakan pengelola kelembagaan dari masyarakat setempat.

Hasil dari analisis kesesuaian pengelolaan Kawasan Wisata Gunung Kemukus Kabupaten Sragen ditinjau dari
komponen wisata budaya bahwa pengelolaan di Kawasan Wisata Gunung Kemukus tergolong sesuai.
Kesesuaian ini tercapai dari hasil penilaian indikator-indikator komponen yang secara umum mendapatkan hasil
sesuai. Meskipun indikator mendapatkan hasil sesuai, terdapat beberapa indikator yang dinilai belum sesuai.
Indikator-indikator yang belum sesuai ini yang nantinya menjadi rekomendasi dalam pengembangan Kawasan
Wisata Gunung Kemukus yang lebih baik

5.2 Saran

Indikator-indikator dalam komponen yang belum sesuai yang telah disebutkan sebelumnya memerlukan
adanya perbaikan dan peningkatan untuk pengembangan Kawasan Wisata Gunung Kemukus yang lebih baik,
antara lain:

1. Pengadaan amenitas wisata

* Berdasarkan hasil penelitian, penyediaan amenitas di Kawasan Wisata Gunung Kemukus belum
memadai. Hal ini berkaitan dengan pengadaan sentra seni dan kerajinan serta percepatan penyelesaian
museum Kemukus. Kedua amenitas tersebut, dapat menjadi pilar utama dalam membangun identitas dan
daya tarik Kawasan Wisata Gunung Kemukus.

2. Pengadaan penyediaan akomodasi wisata.

* Penyediaan akomodasi di Kawasan Wisata Gunung Kemukus belum memadai. Meskipun begitu
penyediaan akomodasi ini, baik hotel, villa, pondok wisata, penginapan, atau resort belum dibutuhkan
dalam Kawasan Wisata Gunung Kemukus maupun dalam KSPN Sangiran dan sekitarnya. Hal ini
berkaitan dengan lama kunjungan wisatawan yang umumnya tidak lebih dari satu hari. Sehingga
penyediaan fasilitas wisata dapat difokuskan kepada penyediaan lain seperti penyediaan amenitas wisata,
sentra seni dan kerajinan serta museum.

3. Peningkatan interaksi komunikasi pengenalan sejarah dan budaya setempat.

* Interaksi komunikasi pengenalan sejarah dan budaya setempat juga merupakan komponen yang penting dalam
kawasan wisata budaya. Interaksi ini memiliki hubungan timbal balik dengan amenitas wisata budaya.
Dengan amenitas wisata budaya bertindak sebagai sarana atau objek komunikasi yang memfasilitasi
interaksi komunikasi. Peningkatan interaksi komunikasi pengenalan sejarah dan budayasetempat dapat
dilakukan melalui pelaksanaan rutin pelatihan tour guide sebagai upaya meningkatkan kualitas mediator dan
diterapkan dalam pengadaan tur wisata yang ditawarkan melalui promosi tur wisata.

4. Peningkatan kerja sama antar pengelola wisata.

* Permasalahan kerja sama antar pengelola di dalam Kawasan Wisata Gunung Kemukus utamanya
disebabkan oleh belum terstruktur dan aktifnya kelembagaan setempat (BUMDES, POKDARWIS, dan
BKAD). Oleh karena itu, hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kerja sama antar pengelola di
Kawasan Wisata Gunung Kemukus adalah dengan memantapkan struktur dan mengaktifkan
kepengurusan BUMDES, POKDARWIS, dan BKAD.
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